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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, kepemilikan institusional,
dan financial performance terhadap tax avoidance. Tax avoidance dalam penelitian ini diukur
menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR), yang mencerminkan pajak penghasilan yang
benar-benar dibayarkan secara kas oleh perusahaan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan sektor properti dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling sehingga diperoleh 11 perusahaan yang memenuhi
kriteria penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan
pendekatan Random Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional, dan financial performance berpengaruh terhadap tax
avoidance. Secara parsial, financial performance berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan
ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kata kunci: Tax Avoidance; Ukuran Perusahaan; Kepemilikan Institusional; Financial
Performance

Abstract
This study aims to analyze the effect of firm size, institutional ownership, and financial
performance on tax avoidance. Tax avoidance in this study is measured using the Cash Effective
Tax Rate (CETR), which reflects the actual amount of income tax paid in cash by the company.
This research employs a quantitative approach using secondary data obtained from the financial
statements of property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2020–2024. The sampling technique used is purposive sampling, resulting in a 11 of
companies that meet the research criteria. The data analysis method applied is panel data
regression using the Random Effect Model approach. The results show that simultaneously firm
size, institutional ownership, and financial performance have an effect on tax avoidance. Partially,
financial performance has a significant effect on tax avoidance, while firm size and institutional
ownership have no effect on tax avoidance.
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PENDAHULUAN

Sistem perpajakan adalah bagian penting untuk mendanai negara, seperti
menyediakan barang publik, infrastruktur, dan layanan sosial (Prasetyawati & Fuadah,
2025). Pencapaian pendapatan pajak yang maksimal menunjukkan kemampuan keuangan
suatu negara. Namun, di banyak negara berkembang termasuk Indonesia, ada tantangan
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seperti kurangnya kepatuhan pajak dan adanya jarak pajak (tax gap) yang besar. Salah satu
penyebab utama dari tax gap ini adalah praktik penghindaran pajak (tax avoidance), yaitu
upaya mengurangi pajak dengan cara yang masih legal, tetapi bisa mengurangi pendapatan
negara dan menimbulkan masalah keadilan dalam sistem perpajakan.

Berdasarkan data Kementerian Keuangan, perkembangan tax ratio Indonesia selama
periode 2019–2024 menunjukkan pola fluktuatif yang mencerminkan pengaruh kondisi
ekonomi makro dan dinamika pascapandemi. Pada tahun 2019, tax ratio berada pada
angka 9,76%. Angka tersebut kemudian turun drastis menjadi 8,33% pada tahun 2020
akibat pandemi COVID-19. Seiring pemulihan ekonomi, tax ratio kembali meningkat
menjadi 9,11% pada 2021 dan 10,41% pada 2022. Pada tahun 2023, Kemenkeu mencatat
angka 10,21%, sementara OECD melaporkan 12% karena perbedaan metodologi
penghitungan tax-to-GDP ratio. Memasuki tahun 2024, tax ratio sedikit melemah menjadi
10,07%, menandakan bahwa peningkatan penerimaan pajak belum sepenuhnya sejalan
dengan pertumbuhan PDB, sehingga efektivitas penggalian potensi pajak nasional masih
menghadapi tantangan.

Perbandingan dengan benchmark internasional menunjukkan bahwa rata-rata tax
ratio negara Asia-Pasifik berada pada sekitar 19,6%, sementara OECD berada pada kisaran
33,9%. Perbedaan ini menunjukkan posisi Indonesia yang konsisten berada pada level
sekitar 8–10% dalam lima tahun terakhir membuktikan adanya ruang signifikan untuk
perbaikan sistem perpajakan, termasuk melalui peningkatan kepatuhan wajib pajak dan
pengawasan terhadap praktik tax avoidance.

Sektor properti dan real estate merupakan salah satu sektor strategis dalam
perekonomian Indonesia karena bersifat padat modal, memiliki jangka waktu proyek yang
panjang, dan melibatkan struktur organisasi dan laporan transaksi keuangan yang rumit.
Karakteristik tersebut membuka peluang bagi perusahaan di sektor ini untuk melakukan
perencanaan pajak (tax planning) secara lebih insentif. Laporan BEI (2024) menyebutkan
bahwa rata-rata Cash Effective Tax Rate (CETR) perusahaan properti dalam periode 2020–
2024 berkisar antara 15–18%, lebih rendah dibandingkan tarif pajak resmi sebesar 22%.
Kondisi tersebut tidak serta-merta melanggar ketentuan perpajakan, tetapi mencerminkan
adanya penerapan perencanaan pajak (tax planning) yang bertujuan untuk menekan beban
pajak secara legal.

PT Agung Podomoro Land Tbk (APLN) merupakan salah satu pengembang properti
terbesar di Indonesia yang memiliki berbagai jenis bisnis, seperti apartemen, pusat
perbelanjaan, perumahan, hotel, maupun kawasan terpadu. APLN menunjukkan bahwa
kebijakan pengelolaan pajak dapat menghasilkan perbedaan antara beban pajak efektif dan
tarif pajak nominal. Perbedaan ini tidak selalu terkait dengan laba perusahaan, karena pada
periode tertentu APLN mengalami kerugian. Kondisi tersebut mencerminkan praktik
pengelolaan pajak yang sah dan menjadi fenomena yang relevan untuk diteliti di sektor
properti dan real estate. Fenomena ini menunjukkan bahwa perusahaan besar dengan
struktur bisnis kompleks memiliki fleksibilitas lebih besar dalam mengelola kewajiban
pajaknya.

Selain faktor eksternal, karakteristik internal perusahaan juga berpengaruh terhadap
praktik penghindaran pajak. Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar aset,
pendapatan, dan tingkat kegiatan operasionalnya. Perusahaan besar biasanya memiliki
sumber daya yang cukup, termasuk akses ke konsultan pajak yang profesional dan
kemampuan untuk memanfaatkan kebijakan insentif pajak yang ada. Namun, perusahaan
besar juga terkena tekanan pengawasan dari para investor, pihak regulator, dan masyarakat,
sehingga hubungan antara ukuran perusahaan dengan penghindaran pajak bisa terlihat
rumit dan tidak semuanya sama (Suhatmi & Ambarsari, 2020). Penelitian yang dilakukan
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oleh Luthfi’ya et al. (2025) menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
tax avoidance, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rista et al. (2024) menunjukan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kepemilikan institusional berperan dalam mengawasi manajemen agar keputusan
perpajakan sesuai dengan kepentingan para pemegang saham. Investor biasanya memiliki
sumber daya dan pengetahuan yang cukup untuk mengawasi keputusan yang diambil
manajemen, termasuk cara perusahaan merencanakan pajak. Tekanan dari investor
institusional yang besar bisa mencegah manajemen melakukan penghindaran pajak yang
terlalu berlebihan, sehingga perusahaan tetap mematuhi aturan perpajakan yang berlaku.
Penelitian yang dilakukan oleh Rista et al. (2024) menunjukan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan penelitian oleh Wizanasari
(2024) menunjukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Financial Performance yang diukur melalui indikator profitabilitas seperti Return on
Assets (ROA) memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam melakukan tax avoidance.
Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik memiliki kesempatan lebih besar untuk
mengurangi pajak agar laba bersih tetap optimal. Namun, pada tahun 2021, APLN
mengalami kerugian, yang menunjukkan bahwa kesempatan untuk menghindari pajak bisa
berubah tergantung kondisi keuangan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Ramdhani & Anggraini (2025) menunjukan bahwa financial performance berpengaruh
terhadap tax avoidance, sedangkan penelitian oleh Santo et al. (2025) menunjukan bahwa
financial performance tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Meskipun sudah banyak penelitian yang mengeksplorasi faktor-faktor penyebab
penghindaran pajak, sebagian besar penelitian tersebut lebih memfokuskan pada sektor
manufaktur atau sampel yang mencakup beberapa sektor sekaligus. Penelitian khusus yang
meninjau subsektor properti dan real estate masih tergolong sedikit. Penelitian terdahulu
juga belum secara komprehensif menggabungkan ketiga variabel penting, yaitu ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional, dan kinerja keuangan (financial performance)
dalam satu model untuk menguji pengaruhnya terhadap tax avoidance.

TINJAUAN PUSTAKA

Tax Avoidance
Tax avoidance atau penghindaran pajak adalah cara yang digunakan oleh perusahaan

untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar, selama masih dalam batas hukum. Hal
ini dilakukan dengan memanfaatkan ketentuan dalam peraturan perpajakan tanpa
melanggar aturan yang berlaku. Tax avoidance dilakukan melalui perencanaan pajak yang
bertujuan untuk meningkatkan laba bersih perusahaan dengan memanfaatkan ketentuan
perpajakan yang ada (Ramdhani & Anggraini, 2025). Tax avoidance merupakan kebijakan
perusahaan yang bertujuan menghemat pajak, selama tetap berada dalam kerangka hukum
yang berlaku (Wulandari et al., 2023). Praktik tax avoidance biasanya muncul karena
adanya perbedaan antara laba yang dihitung secara akuntansi dan laba yang dihitung secara
fiskal, yang menciptakan peluang untuk menghemat pajak. Meskipun tindakan ini
diizinkan secara hukum, jika perusahaan terlalu agresif dalam melakukan tax avoidance,
hal ini dapat memberikan risiko terhadap reputasi perusahaan dan juga menimbulkan
perhatian yang lebih ketat dari pihak otoritas pajak. Penggunaan CETR dipilih karena
CETR mampu menggambarkan pajak yang benar-benar dibayarkan secara kas oleh
perusahaan, sehingga lebih mencerminkan beban pajak aktual dibandingkan ETR yang
berbasis akrual. Penggunaan CETR dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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sudut pandang yang berbeda serta memperkuat bukti empiris mengenai praktik tax
avoidance, khususnya pada perusahaan sektor properti dan real estate yang memiliki
karakteristik arus kas dan transaksi jangka panjang.

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar atau kecil suatu badan usaha, yang

bisa diukur dari berbagai hal seperti total aset, total penjualan, atau nilai pasar saham.
Ukuran perusahaan mencerminkan kemampuan ekonomi yang memengaruhi cara
manajemen mengambil keputusan bisnis, termasuk soal perpajakan. Perusahaan besar
biasanya memiliki lebih banyak sumber daya untuk merencanakan pajak secara efisien
(Ariani, 2025). Ukuran perusahaan juga menunjukkan tanggung jawab sosial dan tingkat
transparansi yang lebih tinggi. Perusahaan besar umumnya lebih diawasi oleh publik dan
regulator, sehingga lebih hati-hati dalam melakukan praktik penghindaran pajak (Rista et
al., 2024). Perusahaan dengan tingkat aset yang besar memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam melakukan investasi dan memenuhi permintaan pasar. Kondisi tersebut
memungkinkan perusahaan untuk memperluas pangsa pasar, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan (Azahra & Yazid, 2025). Total aset yang
besar menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan
kemungkinan untuk melakukan perencanaan pajak yang lebih rumit.

Kepemilikan Institusional
Corporate governance atau tata kelola perusahaan adalah sistem yang mengatur

hubungan antara manajemen, dewan komisaris, pemegang saham, serta pihak-pihak lain
yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Tata kelola perusahaan yang baik mampu
menjaga keseimbangan kepentingan pemegang saham dan pihak manajemen serta
meningkatkan sistem pengendalian dan pengawasan terhadap kebijakan internal
perusahaan, termasuk pengelolaan pajak (Apriani, 2025). Dalam konteks perpajakan, tata
kelola perusahaan memiliki peran penting dalam mengawasi tindakan manajemen agar
kebijakan yang diambil tidak bertentangan dengan kepentingan pemegang saham dan tidak
melanggar aturan perpajakan (Ramdhani & Anggraini, 2025). Kepemilikan institusional
mencerminkan persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi, seperti lembaga
keuangan, perusahaan investasi, maupun badan usaha lainnya. Kepemilikan institusional
dalam perusahaan berperan dalam meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kinerja
manajemen. Kepemilikan saham oleh institusi mencerminkan kekuatan pengendalian yang
dapat digunakan untuk memengaruhi kebijakan manajemen, baik dalam mendukung
maupun membatasi tindakan manajerial (Diantari & Ulupui, 2016) dalam (Wizanasari,
2024). Pengawasan yang ketat dari pemilik institusional diharapkan dapat menekan
perilaku oportunistik manajer, termasuk praktik penghindaran pajak (Ramdhani &
Anggraini, 2025). Dengan demikian, kepemilikan institusional dianggap mampu
merepresentasikan penerapan corporate governance dalam perusahaan, khususnya dalam
mengendalikan kebijakan manajemen yang berpotensi merugikan pemegang saham dan
negara melalui praktik tax avoidance.

Financial iPerformance
Financial iperformance iatau ikinerja ikeuangan imenunjukkan ikemampuan iperusahaan

idalam imengelola iaset iyang idimiliki iagar ibisa imenghasilkan ilaba. iKinerja ikeuangan
imencerminkan ibagaimana imanajemen imenggunakan isumber idaya isecara iefektif idan iefisien
iuntuk imencapai itujuan iekonomi. iKinerja ikeuangan imerupakan iindikator iutama idalam
imenilai iapakah iperusahaan iberhasil imempertahankan iprofitabilitas idan imenarik iminat
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iinvestor i(Ramdhani i& iAnggraini, i2025). iKinerja ikeuangan idalam ipenelitian iini idiukur
imenggunakan iReturn ion iAssets i(ROA). iRasio iini imenunjukkan ikemampuan iperusahaan
idalam imenghasilkan ilaba idari iaset iyang idimilikinya. iNilai iROA iyang itinggi imenunjukkan
iperusahaan imengelola iaset isecara iefisien idan imanajemen iberkinerja ibaik. iDalam ikonteks
iperpajakan, iperusahaan idengan iROA itinggi ibiasanya imemiliki imotivasi iuntuk imelakukan
iperencanaan ipajak iagar ibisa imenjaga itingkat ilaba ibersih itetap istabil.

METODE iPENELITIAN
Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif iuntuk imenguji ihubungan iantara

iukuran iperusahaan, ikepemilikan iinstitusional, ifinancial iperformance, idan itax iavoidance
ipada iperusahaan isektor iproperti idan ireal iestate iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI)
iselama iperiode i2020–2024. iPendekatan ikuantitatif idipilih ikarena isesuai idengan itujuan
ipenelitian iuntuk imenguji ihipotesis imenggunakan idata inumerik idan istatistik. iDalam
imemperoleh idata idan iinformasi iyang idibutuhkan idalam ipenyusunan iparadigma ipenelitian iini,
ipenulis imelakukan ipenelitian ipada iperusahaan iSektor iProperti idan iReal iEstate idi iBursa iEfek
iIndonesia i(BEI) imelalui imedia iinternet idengan isitus i(Bursa iEfek iIndonesia, i2025). iPenelitian
iini idilaksanakan imulai ibulan iMei i2025 isampai idengan iselesainya ipenelitian iini. iDalam
ipenelitian iini, ipopulasi iyang idigunakan iadalah ilaporan ikeuangan iperusahaan iproperti iyang
iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2020 ihingga i2024. iDalam ipenelitian iini,
isampel idipilih imenggunakan imetode ipurposive isampling, iyaitu icara imemilih isampel
iberdasarkan ikriteria iyang iditentukan ioleh ipeneliti. i

HASIL iDAN iPEMBAHASAN

Uji iNormalitas i
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Series: Standardized Residuals
Sample 2020 2024
Observations 115

Mean      -5.79e-17
Median  -0.076945
Maximum  2.224941
Minimum -0.502161
Std. Dev.   0.353706
Skewness   2.950140
Kurtosis   16.60496

Jarque-Bera  1053.728
Probability  0.000000

Gambar i1. iHasil iUji iNormalitas iSebelum iOutlier

Gambar ii2. iHasil iUji iNormalitas iSesudah iOutlier
Sumber: iOutput iEviews i12.0, iData iDiolah, i2026
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Berdasarkan iuji inormalitas imenggunakan iJarque-Bera ipada iGambar i4.1 idapat
idiketahui inilai iprobabilitas iJarque-Bera iadalah i0.074052 ilebih ibesar idari i0.05 iatau i0.074052
i> i0.05 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ipenelitian iini iberdistribusi inormal.

Uji iMultikolinearitas i

Tabel ii1. Hasil iUji iMultikolinearitas
X1 X2 X3

X1  1.000000 -0.360541  0.433398
X2 -0.360541  1.000000 -0.020014
X3  0.433398 -0.020014  1.000000
Sumber: iOutput iEviews i12.0, iData iDiolah, i2026

Berdasarkan ipengujian iterhadap inilai ikoefisien ikorelasi ipada iTabel i1, imasing-masing
ivariabel iindependen ipada ipenelitian iini imenghasilkan inilai ikoefisien ilebih ikecil idari i0.80 iatau
i< i0.80, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipenelitian iini itidak imengalami imasalah
imultikolinearitas. i

Uji iHeteroskedastisitas i

Tabel ii2. iHasil iUji iHeteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.755077     Prob. F(3,51) 0.0519
Obs*R-squared 7.670395     Prob. Chi-Square(3) 0.0533
Scaled explained SS 7.153683     Prob. Chi-Square(3) 0.0672

Test Equation:
Dependent Variable: RESID^2
Method: Least Squares
Date: 01/14/26   Time: 14:21
Sample: 1 55
Included observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.023241 0.059036 0.393669 0.6955
X1 -0.000599 0.001795 -0.333551 0.7401
X2 0.023215 0.022037 1.053447 0.2971
X3 -0.231921 0.110859 -2.092038 0.0414

R-squared 0.139462     Mean dependent var 0.012644
Adjusted R-squared 0.088842     S.D. dependent var 0.018794
S.E. of regression 0.017940     Akaike info criterion -5.133654
Sum squared resid 0.016413     Schwarz criterion -4.987667
Log likelihood 145.1755     Hannan-Quinn criter. -5.077200
F-statistic 2.755077     Durbin-Watson stat 1.420373
Prob(F-statistic) 0.051850

Sumber: iOutput iEviews i12.0, iData iDiolah, i2026

Berdasarkan ihasil iuji iheteroskedastisitas iBreusch-Pagan-Godfrey ipada iTabel i2
imenunjukan inilai iprobabilitas ipada ipenelitian iini ilebih ibesar idari i0.05 iatau i0.0533 i> i0,05,
isehingga idapat isimpulkan ibahwa ipenelitian iini itidak iada imasalah iheteroskedastisitas. i

Uji iAutokorelasi i

Tabel ii3. iHasil iUji iAutokorelasi

Sumber: iOutput iEviews i12.0, iData iDiolah, i2026

Berdasarkan ihasil iuji iautokorelasi imenggunakan iuji iDurbin iWatson ipada iTabel i3
imenunjukan inilai iDurbin iWatson istat isebesar i1.283513, idimana inilai iDW itersebut iberada
idiantara i-2 isampai i+2 iatau i-2 i< iDW i< i+2 iatau i-2 i< i1.283513 i i< i+2 isehingga idapat idisimpulkan
ibahwa itidak iterjadi iautokorelasi. i

Analisis iRegresi iData iPanel i

Berdasarkan ihasil iregresi idata ipanel ipada ipenelitian iini imenggunakan iRandom iEffect
iModel i(REM), imaka ipersamaan iregresinya iY=-0.144334+0.018596.X1-0.098264.X2-
3.377603.X3
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1. Koefisien ikonstanta isebesar i-0,144334 isatuan idan ibernilai inegatif.
Hal iini imenunjukkan ibahwa iapabila ivariabel iukuran iperusahaan, ikepemilikan
iinstitusional, idan ikinerja ikeuangan idianggap ikonstan iatau ibernilai inol, imaka itingkat itax
iavoidance iperusahaan iadalah isebesar i-0,144334 isatuan. iNilai ikonstanta iini
imenggambarkan itingkat idasar itax iavoidance iketika itidak idipengaruhi ioleh ivariabel
iindependen idalam imodel.

2. Koefisien ivariabel iukuran iperusahaan isebesar i0,018596 isatuan idan ibernilai ipositif. iHal
iini imenunjukkan ibahwa isetiap ipeningkatan iukuran iperusahaan isebesar i1 isatuan, idengan
iasumsi ivariabel ilain idianggap ikonstan, imaka itingkat itax iavoidance iakan imengalami
ipeningkatan isebesar i0,018596 isatuan. iArtinya, isemakin ibesar iukuran iperusahaan, imaka
ikecenderungan iperusahaan iuntuk imelakukan itax iavoidance isemakin imeningkat.

3. Koefisien ivariabel ikepemilikan iinstitusional isebesar i-0,098264 isatuan idan ibernilai
inegatif. iHal iini imenunjukkan ibahwa isetiap ipeningkatan ikepemilikan iinstitusional
isebesar i1 isatuan, idengan iasumsi ivariabel ilain idianggap ikonstan, imaka itingkat itax
iavoidance iakan imengalami ipenurunan isebesar i0,098264 isatuan. iDengan idemikian,
ipenerapan imekanisme ikepemilikan iinstitusional iyang ibaik imampu imenekan ipraktik itax
iavoidance iperusahaan. i

4. Koefisien ivariabel ifinancial iperformance isebesar i-3,377603 isatuan idan ibernilai inegatif.
iHal iini imenunjukkan ibahwa isetiap ipeningkatan ifinancial iperformance isebesar i1 isatuan,
idengan iasumsi ivariabel ilain idianggap ikonstan, imaka itingkat itax iavoidance iperusahaan
iakan imengalami ipenurunan isebesar i3,377603 isatuan. iArtinya, iperusahaan idengan
ikinerja ikeuangan iyang ilebih ibaik icenderung imemiliki itingkat ikepatuhan ipajak iyang
ilebih itinggi idan itidak iterlalu iagresif idalam imelakukan ipenghindaran ipajak.

Koefisien iDeterminasi i

Berdasarkan ihasil iuji ikoefisien ideterminasi idapat idiketahui ibahwa ihasil idari iAdjusted iR-
Squared iadalah i0,320183, idari ihasil itersebut imenunjukan ibahwa ivariabel iindependen idapat
imenjelaskan ivariabel idependen isebesar i32,01%, idan isisanya isebesar i67,99% idapat idijelaskan
ioleh ivariabel ilain iyang itidak idimasukkan idalam imodel ipenelitian icontohnya iseperti ivariabel
ileverage, iprofitabilitas, idan icapital iintensity. iHasil idari inilai i32,01% idapat idikatakan ike
iempat ivariabel iindependen idalam ipenelitian imemiliki ipengaruh iyang icukup iatau imemadai
iterhadap itax iavoidance, isedangkan iangka i67,99% imenunjukan ibahwa ifaktor ilain idiluar
ivariabel ipenelitian idapat imempengaruhi itax iavoidance iperusahaan isektor iproperti idan ireal
iestate iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2020-2024.

Uji iStatistik iF i

Berdasarkan ihasil iuji istatistik iF idapat idilihat ibahwa iFhitung i
sebesar i9.477730 idan

iprobabilitas iF-statistic isebesar i0.000044, isedangkan iuntuk imencari iFtabel idengan ijumlah
isampel i(n) i= i55 idan ijumlah ivariabel i(k) i= i3. iFtabel ibisa idilihat ipada itabel idistribusi iF idengan
itingkat isignifikansi i0.05 idengan i

df2= i(n-k-1) i= i55-3-1 i= i51 idimana i(n) iadalah ijumlah isampel
idan i(k) iadalah ijumlah ivariabel ibebas isehingga ididapat iFtabel inya isebesar i2.79. iBerdasarkan
inilai iFtabel iyang idiperoleh imaka idapat idisimpulkan iH1 iditerima ibahwa iukuran iperusahaan,
ikepemilikan iinstitusional, idan ifinancial iperformance isecara isimultan iberpengaruh iterhadap
itax iavoidance idengan ihasil ipengujian iFhitung i> iFtabel i(9.477730 i> i2.79) idan inilai iprobabilitas i<
i0.05 i(0.000044 i< i0.05). i

Uji iStatistik it i

Berdasarkan ihasil ipengujian istatistik it iyang idilakukan isecara iparsial iuntuk imenguji
ipengaruh idari imasing-masing ivariabel iindependen. iUntuk imencari ittabel iyaitu idengan imelihat
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ibanyaknya idata isampel isebanyak i55, iuji istatistik it idilakukan idengan imembandingkan ithitung
idengan ittabel idengan isignifikansi iyaitu i5% iatau i0.05 idengan iderajat ikebebasan i(df2)= in-k-1
iyaitu i55-3-1= i51 idimana i(n) iadalah ijumlah isampel idan i(k) iadalah ijumlah ivariabel iindependen.
iDari ipengujian itersebut imaka idiperoleh ihasil ittabel isebesar i1.98282 imaka ihasil iuji istatistik it
idapat idijelaskan isebagai iberikut: i

a. Pengaruh iukuran iperusahaan iterhadap itax iavoidance
Berdasarkan ihasil iuji istatistik it idiperoleh iprobabilitas iukuran iperusahaan isebesar i0.3738 i>
i0.05 idan idiperoleh ihasil ithitung i

sebesar i0.897317 idan ibernilai ipositif, isedangkan ittabel iadalah
isebesar i1.98282, idari ihasil itersebut iberarti ithitung i< ittabel iyaitu i0.897317 i< i1.98282, isehingga
idapat idisimpulkan ibahwa iH0 iditerima idan iH1 iditolak, iartinya isecara iparsial iukuran
iperusahaan itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap itax iavoidance. i

b. Pengaruh ikepemilikan iinstitusional iterhadap itax iavoidance
Berdasarkan ihasil iuji istatistik it idiperoleh iprobabilitas ivariabel ikepemilikan iinstitusional
isebesar i0.6688 i> i0.05 idan idiperoleh ihasil ithitung i

sebesar i-0.430336 idan ibernilai inegatif,
isedangkan ittabel iadalah isebesar i1.98282, idari ihasil itersebut iberarti ithitung i< ittabel iyaitu i-
0.430336 i< i1.98282, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iH0 iditerima idan iH2 iditolak,
iartinya isecara iparsial ikepemilikan iinstitusional itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap itax
iavoidance. i

c. Pengaruh ifinancial iperformance iterhadap itax iavoidance
Berdasarkan ihasil iuji istatistik it idiperoleh iprobabilitas ifinancial iperformance isebesar
i0.0000 i< i0.05 idan idiperoleh ihasil ithitung i

sebesar i-5.190371 idan ibernilai inegatif, isedangkan
ittabel iadalah isebesar i1.98282, idari ihasil itersebut iberarti ithitung i< ittabel iyaitu i-5.190371 i<
i1.98282, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iH0 iditolak idan iH3 iditerima, iartinya isecara
iparsial ifinancial iperformance iberpengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap itax iavoidance.

Pembahasan i

Pengaruh iUkuran iPerusahaan, iKepemilikan iInstitusional, idan iFinancial iPerformance
iterhadap iTax iAvoidance

Berdasarkan ihasil iuji istatistik iF idapat idilihat ibahwa iFhitung isebesar i9.477730 idan
iprobabilitas iF-statistic isebesar i0.000044, isedangkan iuntuk imencari iFtabel idengan ijumlah
isampel i(n)= i55 idan ijumlah ivariabel i(k)= i3. iFtabel ibisa idilihat ipada itabel idistribusi iF idengan
itingkat isignifikansi i0.05 idengan i

df2= i(n-k-1) i= i55-4-1 i= i51 idimana i(n) iadalah ijumlah isampel
idan i(k) iadalah ijumlah ivariabel ibebas isehingga ididapat iFtabel inya isebesar i2.79. iBerdasarkan
inilai iFtabel iyang idiperoleh imaka idapat idisimpulkan iH1 iditerima ibahwa iukuran iperusahaan,
ikepemilikan iinstituisonal, idan ifinancial iperformance isecara isimultan iberpengaruh iterhadap
itax iavoidance idengan ihasil ipengujian iFhitung i> iFtabel i(9.477730 i> i2.79) idan inilai iprobabilitas i<
i0.05 i(0.000044 i< i0.05). i iHasil ipenelitian ibahwa iukuran iperusahaan, ikepemilikan iinstitusional,
idan ifinancial iperformance isecara isimultan iberpengaruh iterhadap itax iavoidance, ihal itersebut
iterjadi ikarena iketiga ifaktor itersebut imencerminkan isifat iperusahaan, itingkat ipengawasan,
idan ikondisi ikeuangan iyang isaling iberkaitan idalam imemengaruhi icara iperusahaan imengurus
ipajak. iMeskipun imasing-masing ivariabel itidak iseluruhnya iberpengaruh isecara isignifikan,
iketiganya ibersama-sama imampu imenjelaskan iperbedaan icara iperusahaan imelakukan
ipenghindaran ipajak. iDari isudut ipandang iteori iagensi, imanajemen isebagai iagen imemiliki
itujuan iuntuk imeningkatkan ikeuntungan iperusahaan, iyang ibisa imendorong itindakan iseperti
ipenghindaran ipajak. iNamun, ibeberapa ifaktor iseperti iukuran iperusahaan, itingkat ipengawasan
imelalui ikepemilikan iinstitusional, idan ikondisi ikeuangan iperusahaan isecara ibersama-sama
idapat imembatasi ikemampuan imanajemen iuntuk imengambil ikeputusan iyang iberisiko,
itermasuk idalam ihal ipenghindaran ipajak. iOleh ikarena iitu, ihubungan iantar ifaktor-faktor
itersebut imempengaruhi iseberapa ibesar iperusahaan imelakukan ipenghindaran ipajak. iSelain iitu,
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ihasil iini imenunjukkan ibahwa ikebijakan imenghindari ipajak itidak idipengaruhi ioleh isatu ifaktor
isaja, imelainkan iberasal idari ikombinasi ikondisi idalam iperusahaan iitu isendiri. iPerusahaan
idengan iukuran itertentu, istruktur ikepemilikan iyang imelibatkan iinvestor ilembaga, iserta ikinerja
ikeuangan iyang ibaik icenderung ilebih imemperhatikan iaspek ikepatuhan ipajak idan irisiko
ireputasi. iKarena iitu, ipengaruh iketiga ivariabel itersebut isecara ibersamaan imenjadi ipenting
idalam imenjelaskan icara iperusahaan isektor iproperti idan imengelola ipenghindaran ipajak.

Pengaruh iUkuran iPerusahaan iterhadap iTax iAvoidance i

Berdasarkan ihasil iuji istatistik it idiperoleh iprobabilitas iukuran iperusahaan isebesar
i0.3738 i> i0.05 idan idiperoleh ihasil ithitung i

sebesar i0.897317 idan ibernilai ipositif, isedangkan ittabel
iadalah isebesar i1.98282, idari ihasil itersebut iberarti ithitung i< ittabel iyaitu i0.897317 i< i1.98282,
isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iH0 iditerima idan iH2 iditolak, iartinya isecara iparsial iukuran
iperusahaan itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance. iHasil ipenelitian iini imenjelaskan
ibahwa ibesar ikecilnya iukuran iperusaahn itidak imenjadi ifaktor iutama idalam imenentukan
itingkat ipenghindaran ipajak. iPerusahaandengan iskala ibesar imaupun ikecil itetap imemiliki
ikewajiban ipajak iyang isama idalam imemenuhi ikepatuhan ipajak idan iberada idi ibawah
ipengawasan iotoritas ipajak. iSelain iitu, iperusahaan ibesar icenderung imenghadapi irisiko
ireputasi iyang ilebih itinggi iapabila iterlibat idalam ipraktik itax iavoidance iyang iagresif, isehingga
idapat imenekan ikecenderungan iuntuk imelakukan ipenghindaran ipajak. iHasil ipenelitian iini
imendukung ipenelitian iRista iet ial. i(2024), idan iAriani i(2025).

Pengaruh iKepemilikan iInstitusional iterhadap iTax iAvoidance i

Berdasarkan ihasil iuji istatistik it idiperoleh iprobabilitas ivariabel ikepemilikan
iinstitusional isebesar i0.6688 i> i0.05 idan idiperoleh ihasil ithitung i

sebesar i-0.430336 idan ibernilai
inegatif, isedangkan ittabel iadalah isebesar i1.98282, idari ihasil itersebut iberarti ithitung i< ittabel iyaitu i-
0.430336 i< i1.98282, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iH0 iditerima idan iH3 iditolak, iartinya
isecara iparsial ikepemilikan iinstitusional itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance, ihal
itersebut iartinya ikeberadaan ipemegang isaham iinstitusional ibelum itentu imampu imenjalankan
ifungsi ipengawasan isecara iefektif iterhadap ikebijakan iperpajakan iperusahaan. iHasil ipenelitian
isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh i(Wizanasari, i2024) ihasilnya imenunjukan
ibahwa ikepemilikan iinstitusional itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance.

Pengaruh iFinancial iPerformance iterhadap iTax iAvoidance
Berdasarkan ihasil iuji istatistik it idiperoleh iprobabilitas ifinancial iperformancesebesar

i0.0000 i< i0.05 idan idiperoleh ihasil ithitung i
sebesar i-5.190371 idan ibernilai inegatif, isedangkan ittabel

iadalah isebesar i1.98282, idari ihasil itersebut iberarti ithitung i< ittabel iyaitu i-5.190371 i< i1.98282,
isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iH0 iditolak idan iH4 iditerima, iartinya isecara iparsial ifinancial
iperformance iberpengaruh inegatif iterhadap itax iavoidance. iHasil iini imenunjukkan ibahwa
iperusahaan idengan ikinerja ikeuangan iyang ibaik icenderung imemiliki itingkat ipenghindaran
ipajak. iPerusahaan iyang imemiliki ilaba idan ikondisi ikeuangan iyang istabil iumumnya imampu
imemenuhi ikewajiban ipajaknya itanpa iharus imelakukan istrategi ipenghindaran ipajak iyang
iagresif. iSelain iitu, iperusahaan idengan ikinerja ikeuangan iyang ibaik ijuga ilebih
imempertimbangkan irisiko ihukum idan ireputasi iyang idapat itimbul iakibat ipraktik itax
iavoidance. iTemuan iini isesuai idengan iteori iagensi, idi imana iperusahaan iyang imemiliki ikinerja
ikeuangan iyang ibaik icenderung imenghadapi itekanan ilebih irendah ibagi imanajemen iuntuk
imelakukan itindakan iyang itidak ietis, iseperti imenghindar idari ipajak. iOleh ikarena iitu, ikinerja
ikeuangan imenjadi isalah isatu ifaktor ipenting idalam imengurangi ipraktik ipenghindaran ipajak idi
iperusahaan idi isektor iproperti idan ireal iestate. iHasil ipenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian
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iRamdhani i& iAnggraini i(2025), idan iWulandari iet ial. i(2023) iyang imenyatakan ibahwa ifinancial
iperformance iberpengaruh iterhadap itax iavoidance. i

KESIMPULAN iDAN iSARAN

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipengujian ihipotesis iyang itelah idilakukan, imaka idapat
idisimpulkan iukuran iperusahaan, ikepemilikan iinstitusional, idan ifinancial iperformance
iberpengaruh isimultan iterhadap itax iavoidance isehingga ihipotesis ipertama iditerima, ikarena
ihasil ipengujian iFhitung i> iFtabel i(9.477730 i> i2.79) idan inilai iprobabilitas i< i0.05 i(0.000044 i< i0.05).
i iUkuran iperusahaan itidak iberpengaruh iterhadap itax iavoidance isehingga ihipotesis ike-2 i(dua)
iditolak, ikarena idiperoleh ihasil ihasil ithitung isebesar i0.897317 idan ibernilai ipositif, isedangkan
ittabel iadalah isebesar i1.98282. iHasil ipengujian ithitung i< ittabel i(0.897317 i< i1.98282) idan inilai
iprobabilitas i> i0.05 i(0.3738 i> i0.05). iKepemilikan iinstitusional itidak iberpengaruh iterhadap itax
iavoidance isehingga ihipotesis ike-3 i(tiga) iditolak, ikarena idiperoleh ihasil ithitung isebesar i-
0.430336 idan ibernilai inegatif, isedangkan ittabel iadalah isebesar i1.98282. iHasil ipengujian ithitung i<
ittabel i(-0.430336 i< i1.98282) idan inilai iprobabilitas i> i0.05 i(0.6688 i> i0.05). iFinancial
iPerformance iberpengaruh inegatif iterhadap itax iavoidance isehingga ihipotesis ikeempat
iditerima, ikarena ihasil ipengujian ithitung i< ittabel i(-5.190371 i< i1.98282) idan inilai iprobabilitas i<
i0.05 i(0.0000 i< i0.05). i

Bagi iinvestor idiharapkan iuntuk iselektif idalam imempertimbangkan ikinerja ikeuangan
idan iukuran iperusahaan idalam ipengambilan ikeputusan iinvestasi, itetapi ijuga imemperhatikan
ipraktik ikepatuhan ipajak iperusahaan. iTingkat itax iavoidance iyang itinggi idapat imenimbulkan
irisiko ihukum idan ireputasi idi imasa idepan iyang iberpotensi imemengaruhi ikeberlanjutan
iperusahaan idan inilai iinvestasi. iBagi iperusahaan idiharapkan idapat imeningkatkan itransparansi
idan ikepatuhan idalam ipengelolaan ipajak isebagai ibagian idari itata ikelola iperusahaan iyang ibaik.
iMeskipun istrategi itax iplanning idapat idilakukan isecara ilegal, iperusahaan iperlu
imempertimbangkan irisiko ijangka ipanjang iyang idapat itimbul iakibat ipraktik itax iavoidance
iyang iagresif, iterutama iterkait ipengawasan idari iotoritas ipajak idan ipemangku ikepentingan
ilainnya. iBagi ipeneliti iselanjutnya ipenelitian iini idapat idikembangkan ilagi idengan imeniliti idi
iluar ivariabel ipenelitian iini iatau idiluar ikriteria iini idan iperiode iwaktu iyang idigunakan ilebih
idiperpanjang iagar ihasil iyang ididapatkan ilebih ibaik.
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